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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan yaitu dari uji hipotesis diketahui bahwa korelasi 

antara dua variabel memiliki hubungan yang erat apabila koefisien 

mendekati 1. Sementara, korelasi antara dua variabel dikatakan memiliki 

hubungan yang rendah apabila koefisien mendekati 0.Dari hasil pengujian 

hipotesis, diketahui bahwa korelasi antara skala celebrity worship dan 

skala keterampilan sosial tidak erat karena nilai korelasi mendekati 0 yaitu 

0.467 dengan signifikansi < 0.05, sehingga ada hubungan antara variabel 

celebrity worship dan keterampilan sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pada penelitian ini diterima walaupun hanya memberikan 

sumbangan sebesar 22%, di mana ada hubungan antara celebrity worship 

terhadap keterampilan sosial. Semakin tinggi perilaku celebrity worship 

semakin rendah keterampilan sosial yang dimiliki oleh remaja. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penggemar JKT48  

Mayoritas penggemar JKT48 adalah remaja. Remaja pada tahap 

perkembangannya berada pada proses pencarian jati diri. Celebrity 

worship termasuk salah satu proses pencarian jati diri remaja. Dalam 

mencari proses pencarian jati diri, remaja harus mampu memiliki 
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respon tingkah laku individu terhadap lingkungan masyarakat 

(Keterampilan sosial). Keterampilan sosial menjadi semakin penting 

khususnya bagi  anak yang sudah menginjak masa remaja untuk 

berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya. Apabila celebrity 

worship yang dilakukan tidak diikuti dengan keterampilan sosial yang 

baik, maka remaja akan kesulitan untuk menemukan jati diri yang 

sesungguhnya. Maka dari itu, perilaku celebrity worship sebaiknya 

diimbangi dengan keterampilan sosial yang baik. Berbekal 

keterampilan sosial yang dimiliki, remaja mampu memiliki respon 

tingkah laku yang baik terhadap masyarakat. 

2. Bagi Remaja 

Semakin mengasah keterampilan sosial dengan cara belajar dan berani 

untuk menyampaikan pendapat atau situasi kondisi  yang dirasakan 

yang telah dimilki agar dapat menjadi bekal dalam bertingkah laku 

pada lingkungan masyarakat.  

3. Bagi Unika Widya Mandala Madiun 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan 

kedepan diharapkan hasil penelitian mahasiswa akan lebih beragam. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, seperti ada aspek 

keterampilan sosial yang tidak tercapai yaitu assertion skills, sehingga 

diperlukan sumber lain untuk dapat mengungkapkan keseluruhan 

aspek. Selain itu, tidak diungkapkaninformasi mengenai subjek terkait 
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kondisi keluarga dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 

perilaku celebrity worship, sehingga perlu digali lebih lanjut untuk 

menambah manfaat dari penelitian ini. Selain itu jumlah subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit bagi penelitian yang 

bersifat kuantitatif, sehingga untuk penelitian selanjutnya harus 

diperhatikan jumlah subjek yang digunakan. Selain itu, diharapkan 

dapat menggunakan aspek atau faktor lain yang tidak diungkap dalam 

penelitian ini untuk mengetahuihubungan celebrity worship dan 

keterampilan sosial.  
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